
 

INDEX KUALITAS UDARA 
(Devi Angeliana Kusumaningtiar 7263) 

 
 

Udara adalah campuran dari berbagai gas secara mekanis dan bukan 

merupakan senyawa kimia. Udara merupakan komponen yang membentuk atmosfer 

bumi, yang membentuk zona kehidupan pada permukaan bumi. Udara terdiri dari 

berbagai gas dalam kadar yang tetap pada permukaan bumi, kecuali gas metana, 

ammonia, hidrogen sulfida, karbon monoksida dan nitrogen oksida mempunyai kadar 

yang berbeda-beda tergantung daerah/lokasi. Umumnya konsentrasi metana, 

ammonia, hydrogen sulfida, karbon monoksida dan nitrooksida sangat tinggi di areal 

rawa-rawa atau industri kimia (Gabriel, 2001). Unsur terpenting dari udara untuk 

kehidupan adalah oksigen. Jumlah oksigen di dalam maupun di luar ruangan tidak 

banyak berbeda. Kesulitan bernafas akan dialami makhluk hidup yang membutuhkan 

oksigen jika konsentrasi oksigen di dalam maupun di luar ruangan berkurang karena 

meningkatnya konsentrasi CO2 (Kristanto,2002).  

Udara ambien Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1999 tentang 

pengenalian Pencemaran udara adalah udara bebas dipermukaan bumi pada lapisan 

troposfir yang berada di dalam wilayah yuridis Republik Indonesia yang dibutuhkan 

dan mempengaruhi kesehatan manusia, mahluk hidup dan unsur lingkungan hidup 

lainnya. 

Menurut ”The Engineers” Joint Council in Air Polution and Its Control , yang 

telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, bahwa pencemaran udara diartikan 

hadirnya satu atau beberapa kontaminan di dalam udara atmosfer di luar, antara lain 

oleh debu, busa, gas, kabut, bau–bauan, asap atau uap dalam kuantitas yang 

banyak, dengan berbagai sifat maupun lama berlangsungnya di udara tersebut, 

hingga menimbulkan gangguan terhadap kehidupan manusia, tumbuh– tumbuhan 

atau binatang maupun benda, atau tanpa alasan jelas sudah dapat mempengaruhi 

kelestarian organisme maupun benda. Menurut Peraturan Pemerintah RI No.41 

tahun 1999, pencemaran udara adalah masuknya atau dimasukkannya zat, energi, 

dan/atau komponen lain ke dalam udara ambien oleh kegiatan manusia, sehingga 

mutu udara ambien turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan udara 

ambien tidak dapat memenuhi fungsinya. 

Udara yang tercemar juga mampu mencemari daerah resapan air. Prosesnya 

sama dengan pencemaran tanah dimana zat polutan tercampur dengan titik air. 

Ketika berada di atas daerah resapan air tentu saja titik air yang bercampur dengan 

zat polutan tersebut akan mencemari air di daerah resapan air tersebut. Karena 

inilah sungai-sungai yang berada dekat dengan sumber gas polutan sangat rentan 

juga terhadap pencemaran. Siklus pencemaran udara dapat dilihat pada Gambar 2.1 

siklus pencemaran udara di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 



Pencemaran udara menyebabkan perubahan susunan (komposisi) udara dari 

keadaan normalnya. Kehadiran bahan atau zat asing dalam udara dengan jumlah 

tertentu serta berada di udara dalam waktu yang cukup lama, akan dapat 

mengganggu kehidupan manusia, hewan dan tumbuhan. Bila keadaan tersebut 

terjadi maka udara dikatakan sudah tercemar (Wardhana.W.A, 2001). Sumber 

pencermar terdiri atas dua yaitu sumber bergerak dan tidak bergerak. Sumber 

pencemaran udara yang utama berasal dari transportasi yaitu kendaraan bermotor, 

dimana hampir 60% dari polutan yang dihasil kan terdiri dari karbonmonoksida (CO) 

dan sekitar 15% terdiri dari hidrokarbon (HC). Sumbersumber polusi lain misalnya 

pembakaran, proses industri, pembuangan limbah dan lain-lain. Polutan yang utama 

adalah karbonmonoksida yang mencapai hampir setengah dari seluruh polutan 

udara yang ada (Fardiaz. S,1999) 

 

 
 
 
 

Baku Mutu Udara Ambient 

Baku mutu Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1999 tentang 

pengendalian Pencemaran udara, adalah adalah ukuran batas atau kadar zat, 

energi, dan/atau komponen yang ada atau seharusnya ada dan/atau unsur 

pencemar yang ditenggang keberadaannya dalam udara ambien. Tabel Baku mutu 

udara Ambien dapat di lihat pada Tabel 2.1 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Indek Standar Pencemar Udara (ISPU) 
Saat ini Indeks standar kualitas udara yang dipergunakan secara resmi di 

Indonesia adalah Indek Standar Pencemar Udara (ISPU), hal ini sesuai dengan 
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor : KEP 45 / MENLH / 1997 
Tentang Indeks Standar Pencemar Udara. Dalam keputusan tersebut yang 
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan diantaranya : bahwa untuk 
memberikan kemudahan dari keseragaman informasi kualitas udara ambien 
kepada masyarakat di lokasi dan waktu tertentu serta sebagai bahan 
pertimbangan dalam melakukan upaya-upaya pengendalian pencemaran udara 
perlu disusun Indeks Standar Pencemar Udara. 
 

Indeks Standar Pencemar Udara adalah angka yang tidak mempunyai satuan 
yang menggambarkan kondisi kualitas udara ambien di lokasi dan waktu tertentu 
yang didasarkan kepada dampak terhadap kesehatan manusia, nilai estetika dan 
makhluk hidup lainnya. 
 

Indeks Standar Pencemar Udara ditetapkan dengan cara mengubah kadar 
pencemar udara yang terukur menjadi suatu angka yang tidak berdimensi. 
Rentang Indeks Standar Pencemar Udara dapat dilihat pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Rentang Indeks Standar Pencemar Udara 
 



 
 
 
Data Indeks Standar Pencemar Udara diperoleh dari pengoperasian Stasiun 

Pemantauan Kualitas Udara Ambien Otomatis. Sedangkan Parameter Indeks 

Standar Pencemar Udara meliputi: 
 

1. Partikulat (PM10) 
2. Karbondioksida (CO) 
3. Sulfur dioksida (SO2) 
4. Nitrogen dioksida (NO2). 
5. Ozon (O3) 

 

Perhitungan dan pelaporan serta informasi Indeks Standar Pencemar Udara 
ditetapkan oleh Kepala Badan Pengendalian Dampak Lingkungan, yaitu 
Keputusan Kepala Badan Pengendalian Dampak Lingkungan No. 107 Tahun 1997 
Tanggal 21 November 1997. Keputusan Kepala Pengendalian Dampak 
Lingkungan Hidup, memuat diantaranya adalah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
1. Parameter-parameter dasar untuk Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) 

dan periode waktu pengukuran, selengakanya dapat dilihat pada tabel 2.2 
dibawah ini. 

 
Tabel 2.2 Parameter-parameter dasar Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU) 

dan Periode Waktu Pengukuran  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
Catatan :  

Hasil pengukuran untuk pengukuran kontinyu diambil harga rata-rata 
tertinggi waktu pengukuran.  
ISPU disampaikan kepada masyarakat setiap 24 jam dari data ratarata 
sebelumnya (24 jam sebelumnya).  
Waktu terakhir pengambilan data dilakukan pada pukul 15.00 Waktu 
Indonesia Bagian Barat (WIBB).  
ISPU yang dilaporkan kepada masyarakat berlaku 24 jam ke depan (pkl 
15.00 tgl  
(n) sampai pkl 15.00 tgl (n+1 ) ) 
(o)  

 
 

2. Angka dan kategori Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) 
selengkapanya dapat dilihat pada tabel 2.3 dibawah ini. 

 
Tabel 2.3 Angka dan Kategori Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU)  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 



 
3. Pengaruh Indeks Standar Pencemar Udara untuk setiap parameter pencemar, 

dapat dilihat pada tabel 2.4 dibawah ini. 
 

Tabel 2.4 Pengaruh Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU) untuk Setiap 
Parameter Pencemar  

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Batas Indeks Standar Pencemar Udara Dalam Satuan SI.  

a) Dalam bentuk tabel 
 

Tabel 5. Batas Indeks Standar Pencemar Udara Dalam Satuan SI.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
1. Pada 25 C dan 760 mm Hg  
2. Tidak ada indeks yang dapat dilaporkan pada konsentrasi rendah dengan 

jangka pemaparan yang pendek. 
 
 



 
 
 

b) Dalam Bentuk Grafik  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
5. Penentuan Indeks Standar Pencemar Udara.  

A) Secara Perhitungan 
 
Konsentrasi nyata ambien (Xx) ppm, mg/m3, dll. 
 

Angka nyata ISPU (1) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
I  
Ia 
Ib 
Xa  
Xb  
Xx 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
= ISPU terhitung  
= ISPU batas atas 
= ISPU batas bawah 
= Ambien batas atas  
= Ambien batas bawah  
= Kadar ambien nyata hasil pengukuran 

 
 
 
 
 
 
 
 



Contoh Perhitungan 
1. Diketahui konsentrasi udara ambient untuk jenis parameter SO2 adalah 332 

μg/m3. Konsentrasi tersebut jika dirubah ke dalam angka Indeks Standar 

Pencemar Udara adalah sebagai berikut : 

 

Dari Tabel "Batas Indeks Standart Pencemar Udara (Dalam Satuan SI)" 

Maka : 

 

Xx = Kadar ambien nyata hasil pengukuran 322 

μg/m3 Ia = ISPU batas atas 100 (baris 3) 

 

Ib = ISPU batas bawah 50 (baris 2) 

Xa = Ambien batas atas 365 (baris 3) 

Xb = Ambien batas bawah 80 (baris 2) 

 

Sehingga angka-angka tersebut dimasukkan dalam rumus (*) menjadi : 

100 – 50 

I = ----------- (322 – 80) + 50 

365 – 80 

= 92.45 

= 92 (pembulatan) 

Jadi konsentrasi udara ambien SO2 322 mg/m3 dirubah menjadi 

Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU) : 92 

 

2. Perhitungan Contoh Pengambilan Indeks Standar Pencemar Udara Dari 

Beberapa Stasiun Pemantau. 

Misal : Kota Denpasar 
Jumlah Stasiun Monitoring : 3 buah 
Angka-angka Indeks Standar Pencemar Udara dari setiap stasiun : 
a. Stasiun I (Pertama)  

Angka Indeks Standar Pencemar Udara untuk 5 polutan : 
 PM10 = 96,  

 SO2 = 80,  

 O3 = 40,  

 NO2 = 55,  

 CO = 90  

b. Stasiun II (Kedua) 
Angka Indeks Standar Pencemar Udara untuk 5 polutan : 
 PM10 = 88,  

 SO2 = 44,  

 O3 = 40,  

 NO2 = 42,  

 CO = 83 
 
c. Stasiun III (Ketiga) 

Angka Indeks Standar Pencemar Udara untuk 5 polutan : 
 PM10 = 91,  

 SO2 = 71,  

 O3 = 35,  

 NO2 = 55,  

 CO = 92 

 

 

 

 
 



Indeks Standar Pencemar Udara yang dilaporkan ke media massa (display, 
koran harian setempat /televisi stasiun setempat) adalah Indeks Standar 
Pencemar Udara yang paling tinggi. Untuk kasus di atas Indeks Standar 
Pencemar Udara tertinggi adalah dari Stasiun I (pertama) yaitu polutan PM10 
dengan Indeks Standar Pencemar Udara 96. Sehingga inti laporan 
kemasyarakatan, Indeks Standar Pencemar Udara Denpasar adalah :  

* Indeks Standar Pencemar Udara : 96  
* Kualitas Udara : sedang 
* Parameter dominan : PM10  

Berlaku 24 jam dari hari ini pukul 15.00 tanggal (n) sampai pkl 15.00tgl (n+1). 
 

 

2. Polutan Standar Indeks (PSI) 
Polutan Standar Indeks (PSI) merupakan index yang dipakai sebagai acuan dari 

Index Standar Pencemar Udara (ISPU). Polutan Standar Indeks (PSI) 
dipergunakan oleh beberapa Negara, diantaranya Amerika Serikat. Metode 
perhitungan yang dipergunakan dalam Polutan Standar Indeks berprinsip pada 
tingkat efek yang ditimbulkan terhadap manusia dan lingkungan oleh karena 
pemaparan suatu parameter polutan. Tingkat efek yang ditimbulkannya dianggap 
konstan untuk setiap konsentrasi pemaparan polutan tertentu.  

Parameter-parameter yang dipergunakan dalam Polutan Standar Indeks (PSI) 
adalah seperti dalam tabel 6. 

 
Tabel 6. Parameter-parameter yang dipergunakan dalam Polutan Standar 
Indeks (PSI) 
 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
Sifat Polutan Standar Indeks (PSI) individual per parameter. Dimana untuk 

pengukuran secara kontinu diambil harga rata-rata dari waktu pengukuran yang 
nilainya tertinggi. Polutan Standar Indeks (PSI) dihitung untuk periode waktu 24 
jam. Nilai indeks, deskripsi, warna dan maksud/ dampaknya selengkapnya dapat 
dilihat pada tebel 7. Sedangkan batas nilai-nilai indeks dan konsentrasi masing-
masing parameter dapat dilihat pada tabel 8. 

 
 
 
 



Tabel 7. Nilai Indeks, Deskripsi, Warna dan Maksud/ Dampaknya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 8. Batas Nilai-Nilai Indeks dan Kategori dari Konsentrasi Masing-Masing 
Parameter  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Persamaan yang dipergunakan dalam Polutan Standar Indeks (PSI) :  
 
 
 

 

Dimana :  
Ip = Indeks / Polutan Standar Indeks (PSI)terhitung 
IHi = PSI Batas atas ( tabel 8 ) 
ILo = PSI Batas bawah ( tabel 8 ) 
BPHi = Konsentrasi embient batas atas ( tabel 8 ) 
BPLo = Konsentrasi embient batas bawah ( tabel 8 ) 
Cp = Konsentrasi embient hasil pengukuran 

 
 
 
3. National Air Quality Index (NAQI)  

National Air Quality Index (NAQI) dihitung berdasarkan rata-rata kuadrat indeks 
tiap parameter pencemar udara, yaitu Partikulat Tersuspensi (TSP), karbon 
monoksida (CO), sulfur dioksida (SO2), nitrogen dioksida (NO2) dan oksidan 
fotokimia. Sifat indeks ini merupakan kombinasi nilai yang diperoleh yaitu 
merupakan gabungan beberapa nilai parameter yang dianggap utama sebagai 
pencemar udara. National Air Quality Index (NAQI) merupakan indeks kualitas 
udara yang dipergunakan di Canada. Nilai NAQI hanya bias dibandingkan jika telah 
dilakukan perhitungan indeks kualitas sebelumnya dengan metode NAQI juga. Jika 
nilai NAQI makin meningkat menunjukkan penurunan kualitas udara. 

 
 
Persamaan yang dipergunakan adalah :  

 

NAQI I 2 I 2 I 2 I 2 I 2 

  c s p n o 

Dimana :      
Ic = Indeks polutan CO   
Is = Indeks polutan SO2   
Ip = Indeks polutan TSP   
In = Indeks polutan NO2   
Io = Indeks polutan oksidan fotokimia 

 

 
 
Indeks polutan CO dihitung berdasarkan persamaan berikut :  
 

 2  2 

I c 

Cc
8  

S 

Cc
1  

Sc8 Sc1    
Dimana : 
Cc8  = Konsentrasi maksimum CO dalam pengukuran 8 jam 
Cc1  = Konsentrasi maksimum CO dalam pengukuran 1 jam
Sc8  = Konsentrasi Standar Sekunder CO dalam pengukuran 8 jam (9 ppm) 
Sc1  = Konsentrasi Standar Sekunder CO dalam pengukuran 1 jam (35 ppm) 
S = S=1 jika Sc1 < Cc1 dan S=0 jika Sc1 > Cc1 

 
 



4. Oak Ridge Air Quality Index (ORAQI)  
Oak Ridge Air Quality Index (ORAQI) merupakan rancangan kombinasi 

penetapan suatu index kualitas udara dengan metode perhitungan non-linear dari 
beberapa parameter pencemar udara. Kelima Pencemar udara tersebut, yaitu : 
karbon monoksida (CO), sulfur oksida (SO), nitrogen dioksida (N)2), oksidan dan 
partikulat (TSP). Kelima parameter ini berhubungan dengan baku mutu masing-
masing pencemar tersebut. 

 
Persamaan umum yang digunakan adalah : 

 
  1,37 

ORAQI 5,7 

CI 

Si  

Ci = Konsentrasi Polutan i 

  

Satuan  untuk  TSP  menggunakan  µg/m3,  sedangkan  parameter  
pencemar 

  lainnya menggunakan satuan ppm. 
Si = Baku mutu standar polutan I pada rerata waktu 24 jam (NAAQS)  

 
Kategori deskripsi Oak Ridge Air Quality Index (ORAQI) dengan rentang skala 0 

– 100 selengkapnya dapat dilihat pada table 9. 
 

Tabel 9. Kategori Deskripsi Oak Ridge Air Quality Index (ORAQI) 
 

Rentang Deskripsi 
< 20 Terbaik 
20 – 39 Baik 
40 – 59 Cukup Baik, Sedang 
60 – 79 Tidak Baik, Rendah 
80 – 99 Buruk 
>100 Berbahaya 

 
 

Perhitungan Oak Ridge Air Quality Index (ORAQI) menggunakan Metode 

Monogram. 

Langkah-langkah yang dilakukan sbb : 

 

 Membuat kolom-kolom table dengan urutan 1 s.d. 5 berisikan skala index, 

berdasarkan perhitungan rumus umum diatas, untuk lima parameter. 

 

 Kolom 6 merupakan jumlah aritmetik dari index kolom 1 s.d. 5. 

 

 Kolom 7 merupakan nilai ORAQI yang didapatkan dari menarik garis pada 

grafik Monogram dari nilai pada kolom 6 dan kolom 8. 

 

 Kolom 8 berisikan jumlah index parameter yang tidak terukur. Apabila kelima 

parameter pencemar dapat terukur semua, maka pada kolom 8 dituliskan 

none. Kolom 7 diisikan nilai ORAQI berdasarkan nilai pembacaan pada garis 

kedua setelah ditarik garis lurus dari nilai pada kolom 6 pada garis pertama 

dengan none pada garis ketiga. 

 



 Semua nilai pada kolom table harus ditampilkan pada penyajian Oak Ridge 

Air Quality Index (ORAQI) sehingga reliabilitasnya tetap terjaga. 
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Grafik Monogram Oak Ridge Air Quality Index (ORAQI) 



 


